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Abstrak  

Terminal Tamanan Kota Kediri merupakan terminal tipe A yang dikelola oleh 

Kemenhub dan merupakan check point bagi bus antar kota antar propinsi yang 

melewati kota Kediri. Salah satu tugas dari Kemenhub adalah mendata bus dan 

jumlah penumpang pada saat keluar-masuk terminal.Pendataan bus dan penumpang 

saat ini masih menggunakan cara manual, yaitu, dengan menulis pada kertas. 

Kekurangan dari cara ini adalah data yang dituliskan di kertas harus disalin ulang ke 

komputer untuk diolah lebih lanjut. Hal ini memakan waktu, menyebabkan 

pekerjaan tidak efisien, dan juga faktor human error dapat menyebabkan data  yang 

dimasukkan ke dalam komputer menjadi tidak valid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi mobile Android yang dapat mempermudah dalam proses 

pendataan bus dan penumpang. Teknologi yang digunakan berupa teknologi cloud 

dan QR Code. Teknologi cloud untuk menyimpan dan mengolah data jumlah 

penumpang dan informasi bus yang keluar masuk terminal. Sedangkan QR Code 

digunakan untuk menyimpan informasi identitas bus dalam selembar ID Card yang 

nantinya akan dipindai saat bus keluar-masuk terminal. Berdasarkan dari hasil uji 

coba, maka didapatkan hasil berupa efisiensi waktu pendataan bus dan jumlah 

penumpang yang meningkat sebesar 289%  

 

Kata kunci : Qr Code, cloud computing, terminal bus, jadwal bus 

 

Abstract 

Kediri City Tamanan Terminal is a type-A terminal managed by the Ministry of 

Transportation and is a check point for inter-city bus between provinces that passing 

through the city of Kediri. One of the tasks of Ministry of Transportation is to record 

the bus and the number of passengers at the time of coming in and coming out of the 

terminal. At present, bus and passenger data collection is still using manual method, 

that is by writing on paper. The disadvantage of this method is that the data written 

on the paper must be re-write to the computer for further processing. This is time 

consuming, causing inefficient in work, and also, the human error factor can cause 

the data entered into the computer to be invalid.This study aims to develop Android 

mobile applications that can facilitate the process of data collecting on bus and 

passengers  The technology used in the form of cloud computing technology and QR 

Code technology. Cloud technology is used to store and process data of number of 

passanger and to process the data of buses that coming in and coming out of the 

terminal. QR Code is used to store the identity of the bus in a sheet of ID Card that 

will be scanned when the bus coming in and coming out of the terminal. Based on 

the results of the experiment, the results obtained in the form of time efficiency on 

data collecting of bus and passenger, increased by 289% 

 

Keywords:  Qr Code, cloud computing, bus terminal, bus schedule 
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I. PENDAHULUAN  

Terminal Tamanan Kota Kediri 

merupakan terminal Tipe A yang dikelola 

oleh Kementerian Perhubungan per Januari 

2017. Prosedur standar operasional 

Terminal Tamanan Kota Kediri mengikuti 

standar operasional Kementerian 

Perhubungan dimana untuk setiap bus 

yang keluar masuk terminal harus 

dilakukan pemeriksaan ijin trayek dan 

pendataan jumlah penumpang, yaitu 

jumlah penumpang didalam bus, yang naik 

dan yang turun pada gerbang kedatangan 

dan gerbang keberangkatan. Pendataan 

jumlah penumpang ini masih dilakukan 

secara manual dengan mencatat pada 

lembaran-lembaran kertas formulir oleh 

petugas Kemenhub seperti ditunjukkan 

oleh Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Petugas melakukan pendataan bus dan 

penumpang secara manual 

 

Pemeriksaaan ijin trayek dan 

pendataan jumlah penumpang dengan cara 

manual ini memiliki beberapa kekurangan 

yaitu :  

1. Data yang berhasil dikumpulkan harus 

harus disalin ulang ke komputer dalam 

bentuk file spreadsheet. Hal ini 

memakan waktu sehingga 

menyebabkan pekerjaan menjadi 

kurang efisien 

2. Human error dapat menyebabkan data 

yang dimasukkan ke dalam komputer 

menjadi tidak valid karena kesalahan 

dalam membaca tulisan tangan pada 

formulir ataupun dari faktor 

ketidaktelitian dalam proses 

memindah data. 

3. Perekapan data yang masih manual 

akan menyulitkan dalam pembuatan 

laporan yang digunakan oleh 

pemegang kebijakan dalam membuat 

suatu keputusan yang berkaitan 

dengan peningkatan pelayanan di 

Terminal Tamanan Tipe A Kota 

Kediri 

 Berdasarkan permasalahan tersebut 

dibutuhkan aplikasi yang mempermudah 

petugas dilapangan untuk melakukan 

pendataan bus dan penumpang dalam 

bentuk aplikasi mobile. 

 Pada penelitian sebelumnya, Kumar 

dan Kareemulla (2017) mengembangkan 

suatu sistem absensi bagi pegawai 

menggunakan QR Code yang dicetak ke 

sebuah ID Card Pada sistem yang mereka 

buat, QR Code digunakan untuk absensi 

pegawai sebagai pengganti absensi dengan 

sistem manual yang menggunakan User ID 

dan password. Penelitian berikutnya, 

Ciptaningtyas et al (2014) 

mengembangkan aplikasi identifikasi dan 

manajemen kendaraan berbasis QR Code 

dan perangkat mobile Android. Aplikasi 

yang dibuat berguna untuk membuat dan 

membaca QR Code. QR Code yang dibuat 

oleh aplikasi kemudian akan dicetak dalam 

kertas stiker dan ditempelkan pada 

kendaraan yang terdaftar. Stiker QR Code 

ini akan memudahkan petugas parkir 

dalam mengidentifikasi dan mengetahui 

pemilik kendaraan yang terdapat pada area 

parkir ataupun kendaraan yang keluar 

masuk area parkir sehingga dapat 

meminimalkan terjadinya pencurian 

kendaraan. 

 Berdasarkan pada penelitian terdahulu 

maka dikembangkan sistem pendataan bus 

dan penumpang dengan studi kasus di 

Terminal Tipe-A Tamanan Kota Kediri 

berbasis QR Code dan aplikasi mobile 

Android. Aplikasi yang dikembangkan 

bertujuan untuk mempermudah 

petugas/pegawai Kemenhub dalam 

mendata jumlah penumpang yang keluar 

masuk terminal dan mempermudah dalam 

mengidentifikasi bus yang keluar masuk 

terminal. Selain itu sistem yang 

dikembangkan bertujuan untuk 

mempermudah pegawai Kemenhub untuk 

melakukan perekapan dan pengolahan data 
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bus dan penumpang yang keluar masuk 

terminal. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

1) QR Code 

Quick Response Code, disingkat QR 

Code (gambar 2),  merupakan barcode 2D 

yang dikembangkan oleh Denso-Wave 

(2010) pada tahun 1994. QR Code dapat 

dibaca oleh perangkat yang memiliki 

kamera dan QR Scanner. QR Code 

memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan barcode 1D karena dengan ukuran 

yang lebih kecil dibandingkan barcode 1D 

seperti PDF417, DataMatrix dan Maxi 

Code, QR Code mampu menampung data 

dengan jumlah yang lebih besar, mencapai 

7089 untuk karakter numerik, atau 4.296 

untuk karakter alfanumerik, atau 2.953 

binary bytes, atau 1.817 karakter Kanji 

QR Code dapat menyimpan data yang 

cukup besar dikarenakan QR Code 

menyimpan data secara dua dimensi (2D), 

vertikal dan horizontal. Selain itu, QR 

Code dapat dibaca dari segala arah dalam 

3600 melalui pola deteksi posisi yang 

terdapat pada tiga sudut seperti yang 

terlihat pada Gambar 2. QR Code 

menerapkan algoritma Reed-Solomon 

error correction untuk melindungi data 

yang terkandung didalamnya dari 

kerusakan atau ketidaksempurnaan 

gambar. Dengan error correction ini, maka 

QR Code yang menerapkan error 

correction Level H (high) tetap dapat 

dibaca meskipun tingkat kerusakan 

mencapai 30%.  

 
Gambar 2. Contoh  QR Code 

 

 

2) ZXing (Zebra Crossing) 

ZXing merupakan pustaka 

pemrosesan citra barcode 1D atau 2D 

multiformat yang bersifat open source 

yang diimplementasikan dalam bahasa 

pemrograman Java dan diadaptasi kedalam 

bahasa pemrograman lain, (ZXing Team, 

2018). Beberapa format barcode yang 

didukung oleh ZXing yaitu : 
 

Tabel 1. Format barcode yang didukung pustaka ZXing 

 
 

3) UUID 

Universally Unique Identifier (UUID) 

merupakan nilai dengan panjang 128 bit 

yang digunakan untuk mengidentifikasi 

informasi pada sistem komputer. UUID 

pada awalnya digunakan pada Apollo 

Network Computing System (NCS) dan 

kemudian pada Distributed Computing 

Environment (DCR) milik Open Software 

Foundation (OSF) dan kemudian oleh 

Microsoft. Standar UUID saat ini tertuang 

dalam dokumen RFC 4122. UUID banyak 

digunakan untuk kebutuhan praktis dalam 

memberikan identitas yang unik pada suatu 

informasi dikarenakan tingkat duplikasi 

pembangkitan nilai UUID yang mendekati 

nol atau hampir mustahil untuk 

mendapatkan nilai UUID yang sama pada 

sebuah sistem. Pada sistem yang 

dikembangkan, UUID digunakan untuk 

membuat QR Code sebagai identitas unik 

suatu kendaraan 

 

4) JSON 

 Java Script Object Notation  

merupakan format pertukaran data yang 

ringan. JSON mudah untuk dibaca dan 

ditulis oleh manusia, dan juga mudah bagi 

komputer untuk membuat dan 

menerjemahkan. JSON merupakan bagian 

dari bahasa pemrograman JavaScript, 

standar  ECMA-262 Edisi ke-3 - Desember 

1999. JSON merupakan format teks yang 

tidak bergantung pada bahasa 

pemprograman apapun karena 
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menggunakan gaya bahasa yang umum 

digunakan oleh programmer keluarga C. 

Oleh karena sifat tersebut, menjadikan 

JSON ideal sebagai bahasa pertukaran 

data. 

Struktur dari JSON terdiri dari dua, 

yaitu 1) kumpulan pasangan nama/nilai 

yang pada beberapa bahasa hal ini 

dinyatakan sebagai objek,record, struktur, 

dictionary, table hash, daftar berkunci atau 

associative array. 2) daftar nilai urut yang 

pada banyak bahasa hal ini dinyatakan 

sebagai array,vector, daftar atau urutan. 

Struktur data ini merupakan struktur data 

universal. Pada dasarnya, semua bahasa 

pemprograman modern mendukung 

struktur data ini dalam bentuk yang sama 

maupun berlainan.  

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk 

pengembangan sistem adalah 

menggunakan agile software development. 

Proses dimulai dengan diskusi dengan 

pemilik kepentinga untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi dan solusi 

yang diinginkan. Kemudian proses 

dilanjutkan dengan membuat desain sistem 

dimulai dari penjabaran proses bisnis 

sampai dengan perancangan sistem. Pada 

tahap ini peran dari pemilik 

kepentingan/client sangat dibutuhkan 

untuk mendapatkan masukan tentang 

bagaimana sistem akan dikembangkan dan 

bagaimana sisem akan berjalan. Setelah 

itu, sistem dikembangkan bersama dengan 

tim pengembang sambil terus menerima 

masukan dari pemegang kepentingan. 

Setelah sistem dinilai sudah siap untuk 

dijalankan maka dilanjutkan dengan tahap 

uji coba. Dari tahap uji coba ini 

pengembang sistem dan pemilik 

kepentingan akan mengevaluasi sistem 

yang sedang berjalan Dari hasil evaluasi 

apabila diperlukan perubahan pada sistem 

maka desain sistem akan dirubah dan 

disesuaikan dengan  hasil evaluasi.  

Proses evaluasi dan perubahan sistem 

akan dilakukan secara berulang/repetitif 

sampai perubahan sistem mencapai final 

dan disetujui oleh pemilik kepentingan. 

Proses dalam metode agile software 

development ditunjukkan oleh Gambar 3, 

sedangkan untuk proses pengembangan 

sistem dijelaskan sebagai berikut 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 3. Metode Agile Software Development 

 

1) Diskusi 

 Berdasarkan dari hasil diskusi antara 

tim pengembang aplikasi dan pemegang 

kepentingan maka muncul rumusan 

masalah yang akan diselesaikan, yaitu :  

Bagaimana merancang dan 

mengembangkan aplikasi mobile Android 

yang dapat mempermudah Kemenhub 

dalam mendata dan menampilkan 

informasi bus yang keluar masuk Terminal 

Tipe-A Tamanan Kota Kediri dan mendata 

jumlah penumpang dengan memanfaatkan 

teknologi cloud computing dan QR Code 

 

2) Perencanaan 

a. Analisa Kebutuhan 

Kebutuhan dari sisi pengguna secara 

umum dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Sistem akan menyimpan data jumlah 

penumpang yang dimasukkan oleh 

petugas gerbang kedatangan dan 

keberangkatan. 

2. Sistem dapat mengetahui data profil 

dari masing-masing bus yang 

masuk/transit di terminal Tamanan 

kota Kediri seuai dengan QR code dari 

kartu identifikasi bus. 

3. Seluruh data akan tersimpan secara 

realtime dan dapat diketahui oleh 

Review/Dis
kusi

Perencana
an

Pengemba
ngan 

Implemen

tasi

Final ? 
Tidak 

Ya 

Selesai 

Agile 
Software 

Development 
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kepala terminal dalam berbagai bentuk 

penyajian data 

 

b. Proses Bisnis 

Proses bisnis disini menjelaskan 

tentang alur proses pendataan jumlah 

penumpang dan bus pada gerbang masuk 

dan keluar terminal 

 

Proses Check In 

1. Bus datang dan masuk pada gerbang 

kedatangan 

2. Awak bus menunjukkan QR code yang 

terdapat dalam kartu identifikasi bus 

pada  QR Code scanner yang dibawa 

petugas gerbang di gerbang 

kedatangan. 

3. Jika data valid maka akan muncul di 

layar beberapa keterangan mengenai 

data bus meliputi Nomor Polisi, Nama 

PO, Jenis/Kategori Bus, Kota Asal, 

Kota Tujuan, Jalur Lintasan, Nomor 

Ijin Trayek dan Nomor Uji KIR 

4. Kemudian petugas gerbang 

memasukkan jumlah penumpang yang 

berada di dalam bus berdasarkan 

laporan dari awak bus. 

5. Setelah itu data akan secara langsung 

tersimpan pada database yang terdapat 

di cloud. 

Secara umum proses pendataan bus 

dan penumpang pada saat check-in 

ditunjukkan oleh Gambar 4 

 

 
Gambar 4. Proses pendataan bus dan penumpang pada 

saat check-in 

 

Proses Check Out 

1. Awak bus menunjukkan QR code yang 

terdapat dalam kartu identifikasi bus  

pada QR Code scanner yang dibawa 

petugas di gerbang keberangkatan. 

2. Kemudian petugas memasukkan 

jumlah penumpang yang berada di 

dalam bus berdasarkan laporan dari 

awak bus. 

3. Setelah itu data akan secara langsung 

tersimpan pada database yang terdapat 

di cloud. 

4. Bus diperbolehkan meninggalkan 

terminal. 

Secara umum proses pendataan bus dan 

penumpang pada saat check-out 

ditunjukkan oleh Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Proses pendataan bus dan penumpang pada 

saat check-out 

c. Arsitektur Sistem 

Secara umum, arsitektur sistem 

ditunjukkan oleh Gambar 6. dan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Smartphone

Penjaga Pintu Masuk

Smartphone

Penjaga Pintu Masuk

INTERNET

• Database Server

• Web Server
Administrasi

Terminal Bus

1

2
3

4

 
Gambar 6. Arsitektur sistem pendataan bus dan jumlah 

penumpang di terminal 

1. Database server dan web server 

terhubung ke internet dan memiliki IP 

public sehingga dapat diakses dari 

manapun. Web server menjalankan 

web service berbasis JSON untuk 

melakukan pertukaran data dengan 

aplikasi klien (smartphone, PC) 

2. Smartphone penjaga gerbang masuk 

terminal melakukan scanning pada 

kartu QR Code untuk mendapatkan 

nomor ID yang kemudian dicocokkan 

dengan data yang tersimpan di 

database server. Apabila data cocok 

maka akan melakukan update data 

jumlah penumpang masuk dan turun 

3. Smartphone penjaga gerbang keluar 

terminal melakukan scanning pada 

kartu QR Code untuk mendapatkan 

nomor ID yang kemudian dicocokkan 



Seminar Nasional Sistem Informasi 2018, 9 Agustus 2018  
Fakultas Teknologi Informasi – UNMER Malang 

 

 
Copyright © SENASIF 2018  ISSN : 2598-0076 

1022 
 

dengan data yang tersimpan di 

database server. Apabila data cocok 

maka akan melakukan update data 

jumlah penumpang keluar dan naik 

4. Administrasi terminal bus dapat 

mengambil dan mengolah data  yang 

tersimpan di dalam database server.  

3) Pengembangan 

Proses di dalam tahap pengembangan 

adalah mengembangkan sistem sesuai 

dengan tahap perencanaan, berikut adalah 

proses yang dilakukan pada tahap 

pengembangan 

a. Pembuatan ID QR Code 

Untuk membuat ID QR Code yang 

diasosiasikan dengan bus tertentu maka 

langkahnya sebagai berikut 

 
Fungsi acak 

UUID()

Fungsi 

CRC32(UUID)

Fungsi 

Hex(CRC32)

Asosiasi dengan 

data bus

Cetak kartu ID 

QR Code

Gambar 7. Langkah pembuatan ID QR Code 
 

ID card QR Code berfungsi sebagai 

key untuk mengidentifikasi bus yang 

masuk/keluar terminal. Sedangkan untuk 

contoh kartu ID QR Code dengan bahan 

PVC ditunjukkan oleh Gambar 8 

 
Gambar 8. ID QR Code dengan bahan PVC 

b. Pengembangan aplikasi Android 

Pengembangn aplikasi Android 

dilakukan dengan menggunakan Android 

Studio, pustaka ZXing, database server 

MySQL untuk menyimpan data bus, dan 

web service yang ditulis dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

sebagai implementasi komunikasi antara 

aplikasi Android dan database server 

Berikut adalah tampilan dari aplikasi 

Android yang dikembangkan, Gambar 9 

menampilkan form login dan form menu 

utama dan Gambar 10 menampilkan form 

pendataan bus masuk dan pendataan bus 

keluar 

  
Gambar 9. Tampilan form login dan form menu utama 

 

  
Gambar 10. Tampilan form pendataan  bus masuk dan bus 

keluar 

 

4) Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan cara 

melakukan instalasi aplikasi Android pada 

perangkat smartphone Android dan 

dilakukan uji coba untuk :  

1. Membaca QR Code pada ID Card pada 

jarak tertentu untuk menilai kecepatan 

QR Scanner dalam membaca QR Code 

dan mencari jarak optimal untuk 

membaca QR Code 

2. Mengetahui kecepatan pengiriman data 

dari smartphone ke database server 

menggunakan jaringan 2G / 3G / 4G  

3. Membandingkan kecepatan pendataan 

secara manual dengan cara menulis 

dibandingkan dengan pendataan 

menggunakan bantuan QR Code dan 

smartphone Android. 

Hasil dari uji coba tersebut secara 

lebih lengkap dibahas pada bab Hasil dan 
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Pembahasan. Kemudian, Gambar 11 

menunjukkan contoh implementasi 

pembacaan ID Card QR Code dan 

hasilnya. 

 

 
Gambar 11. Hasil pembacaan ID Card QR Code 

 

5) Review 

Review terhadap sistem yang 

dikembangkan berdasarkan dari hasil uji 

coba sistem dan berdasarkan revisi dari 

pemilik kepentingan yang dapat berupa 

penambahan fitur, perubahan proses bisnis, 

perubahan tampilan, perubahan role 

pengguna dan sebagainya. Pada sistem 

yang dikembangkan saat ini, hasil dari 

review adalah, beberapa informasi tentang 

bus masih kurang lengkap, sehingga perlu 

ditambahkan data yang berasal dari Kartu 

Pengawasan seperti ditunjukkan oleh 

Gambar 12. Setelah mendapatkan hasil 

review, iterasi/perulangan berikutnya 

untuk pengembangan sistem lebih lanjut 

dari metode Agile Software Development 

dapat dilanjutkan. 

 

 
Gambar 12. Contoh Kartu Pengawasan 

 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Uji coba pembacaan QR Code dari 

jarak yang berbeda 

Uji coba pembacaan dari jarak yang 

berbeda berfungsi untuk mengetahui jarak 

optimal untuk membaca QR Code. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

QR Code dengan ukuran 2.9cm x 2.9cm 

seperti terlihat pada Gambar 13 dan 

smartphone dengan kamera belakang 

beresolusi 20 mega pixel. Tata cara 

pengujian dilakukan dengan merubah jarak 

antara ID QR dan kamera seperti terlihat 

pada Gambar 14. Untuk setiap jarak yang 

diuji, dilakukan pengujian sebanyak tiga 

kali dan kemudian diambil nilai rata-rata 

untuk mendapatkan rata-rata kecepatan 

pembacaan QR Code pada setiap jarak. 

 

    
Gambar 13. QR Code dengan ukuran 2.9cm x 2.9cm 

 

 
Gambar 14. Tes pembacaan QR Code pada jarak tertentu 

 

Hasil dari pengujian kecepatan 

pembacaan QR Code pada jarak tertentu 

ditunjukkan oleh Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil uji coba kecepatan pembacaan QR Code pada 

jarak tertentu 

 
 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

didapatkan jarak optimal untuk membaca 

QR Code antara 20 cm sampai 60 cm untuk 

obyek QR Code berukuran 2.9cm x 2.9cm 

dengan kamera beresolusi 20 mega pixel 

dengan kecepatan membaca kurang dari 

1(satu) detik. Pada jarak 5 cm dan 100cm 

QR Scanner tidak dapat membaca QR 

Code karena gambar QR Code terlalu besar 

dan terlalu kecil (Gambar 15).  

 

  
 
Gambar 15. Gambar QR Code terlalu besar dan terlalu kecil 

sehingga tidak dapat dibaca QR Scanner 

 

b) Uji coba pengiriman data ke server 

menggunakan jaringan selular 

Aplikasi pendataan bus keluar masuk 

terminal menggunakan smartphone, oleh 

sebab itu perlu dilakukan uji coba 

kecepatan pengiriman data pada jaringan 

2G, 3G dan 4G pada posisi didalam 

ruangan dan diluar ruangan menggunakan 

koneksi internet dari operator 

telekomunikasi Indosat. Berikut hasilnya 

ditunjukkan oleh Tabel 3.  

 

Tabel 3. Uji coba upload data ke server menggunakan 

jaringan internet operator telepon selular Indosat 

 
Berdasarkan dari hasil pengujian 

untuk upload data ke server, jaringan 4G-

LTE memberikan kecepatan koneksi 

paling tinggi, hal ini dikarenakan 

bandwidth 4G-LTE mencapai 300 Mbps. 

Selain itu, pada pemakaian dalam 

ruangan/indoor maupun luar 

ruangan/outdoor, kecepatan koneksi rata-

rata sama selama kualitas sinyal  yang 

diterima masuk dalam kategori baik 

(kekuatan sinyal antara -95 dBm sampai 

dengan -45 dBm) 

 

c) Uji coba kecepatan pendataan bus 

dan jumlah penumpang secara 

manual dibanding menggunakan 

sistem 

Untuk melihat seberapa efektifkah 

sistem yang dikembangkan dalam 

melakukan pendataan bus dan jumlah 

penumpang dibandingkan dengan 

pendataan secara manual, maka akan 

dibandingkan kecepatan dalam 

memasukkan data ke dalam 

kertas/formulir, dan ke dalam database. 

Data yang akan dimasukkan ke dalam 

formulir ataupun database meliputi data : 

- Plat nomor kendaraan 

- Nama PO 

- Jenis Bus 

- Jenis Trayek 

- Trayek 

- Jumlah tempat duduk 

- Jumlah penumpang 

- Jumlah penumpang turun 

Cara penghitungan kecepatan 

penulisan data dilakukan sebagai berikut : 

- Untuk formulis, kecepatan menulis 

data dimulai dari tulisan dimulai 

sampai tulisan selesai. 
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- Untuk aplikasi, kecepatan menulis data 

dimulai dari proses scanning QR Code 

sampai data terkirim ke database server 

Perbandingan hasil pengukuran 

kecepatan memasukkan data ditunjukkan 

oleh Tabel 4. Sedangkan untuk contoh data 

yang dituliskan ditunjukkan oleh Gambar 

16 

 
Tabel 4. Perbandingan kecepatan menulis manual dan 

menggunakan aplikasi 

 
 

 
Gambar 16. Contoh data yang dimasukkan secara manual 

 

Berdasarkan dari hasil penghitungan 

kecepatan penulisan data secara manual 

dan menggunakan aplikasi, maka 

didapatkan hasil perbandingan kecepatan 

sebesar : 

 

7,78 : 22,50 detik = 1 : 2.89 

 

Yang berarti, dengan menggunakan 

aplikasi pendataan bus dan penumpang 

maka akan meningkatkan efisiensi 

pendataan sebesar 2,89x atau meningkatan 

efisiensi pendataan sebesar 289%  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

a) Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil percobaan 

maka didapat kesimpulan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu meningkatkan 

efisiensi pekerjaan pendataan bus dan 

jumlah penumpang di Terminal Tipe-A 

Tamanan Kota Kediri dengan peningkatan 

efisiensi pekerjaan sebesar 289% atau bisa 

dikatakan, efisiensi pekerjaan meningkat 

hampir tiga kali lipat bila dibandingkan 

dengan pendataan bus dan jumlah 

penumpang secara manual.  

Akan tetapi efisiensi sebesar ini baru 

dapat dicapai apabila ketersediaan sistem 

mencapai 100% yang meliputi 

ketersediaan database server, web server, 

jaringan internet dan aplikasi pendataan. 

Apabila ketersediaan sistem tidak 

mencapai 100%, misal, koneksi internet 

terputus selama beberapa waktu, maka, 

tingkat efisiesi tentu akan menurun. Oleh 

sebab itu, sistem secara manual tetap harus 

ada sebagai cadangan apabila pendataan 

secara terkomputerisasi mengalami 

gangguan. 

 

b) Saran 

Sebagai bahan pertimbangan, sistem 

pendataan menggunakan QR Code ini 

dapat digantikan/ditambahkan sistem 

pendataan menggunakan teknologi NFC 

dimana proses pendataan dapat bekerja 

lebih cepat karena menggunakan 

gelombang elektromagnetik dibanding 

menggunakan sistem pengolahan citra 

digital yang digunakan oleh teknologi QR 

Code. 
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